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ZAENAL ARIFIN. 23010112130143. 2016. Status Mineral Kalsium pada Sapi
Potong di Daerah Aliran Sungai (DAS) Jratunseluna Bagian Hulu dan Hilir
(Pembimbing: LIMBANG KUSTIAWAN NUSWANTARA. dan AGUNG
SUBRATA).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status dan kecukupan kalsium
(Ca) pada sapi potong di DAS Jratunseluna bagian hulu dan hilir. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 1 sampai dengan 15 November 2015 di daerah Hulu di
Desa Dadapayam Kecamatan Suruh dan di Desa Sugihan Kecamatan Tengaran
Kabupaten Semarang, sedangkan untuk daerah Hilir di Desa Sukorukun
Kecamatan Jaken dan Desa Sidomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati.
Analisis Ca di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.
Materi yang digunakan adalah 30 ekor sapi potong, sampel tanah tempat
tumbuhnya hijauan pakan, air, bahan pakan, dan bulu sapi yang diambil dari
ternak di daerah hulu dan hilir. Peralatan yang digunakan meliputi pita ukur untuk
mengukur lingkar dada sapi, timbangan untuk menimbang sampel, plastik untuk
tempat sampel pakan dan tanah, botol untuk tempat sampel air, cangkul untuk
mengambil tanah, gunting untuk mengambil bulu sapi dan alat serta bahan yang
digunakan dalam analisis laboratorium. Penelitian dilakukan beberapa tahap yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan analisis sampel. Data primer yang diambil adalah
pengamatan konsumsi pakan, mengestimasi bobot badan sapi, pengambilan
sampel pakan, air, tanah dan bulu sapi di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan T-Test Independent Sample. Parameter yang diamati adalah
konsumsi bahan kering (BK), konsumsi kalsium, kadar kalsium bulu, dan
pertambahan bobot badan harian (PBBH).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar Ca tanah dan air di hulu lebih
rendah dari bagian hilir, selain itu konsumsi Ca dan PBBH sapi potong juga
berbeda di kedua daerah, nilai rata-rata masing-masing sebesar (20,12 g ± 5,32) vs
(26,59 g ± 10,48) dan (0,36 kg ± 0,129) vs (0,52 kg ± 0,135), sedangkan
Konsumsi BK dan Kadar Ca bulu sapi tidak ada perbedaan, nilai rata-rata masing-
masing sebesar (7,70 kg ± 2,065) vs (8,91 kg ± 2,554) dan (0,14 % ± 0,092) vs
(0,11 % ± 0,087).
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa kalsium pakan, tanah, air dan
konsumsi kalsium pada sapi potong di bagian hulu lebih rendah dari bagian hilir.
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KATA PENGANTAR
Daerah aliran Sungai Jratunseluna merupakan daerah yang mengalirkan air
hujan yang turun dari tempat tersebut ke dalam sungai dan selanjutnya akan
dialirkan sampai ke laut. Populasi sapi potong di DAS Jratunseluna cukup tinggi
dan menyumbang sekitar 54,4% dari populasi sapi potong di Jawa Tengah (BPS,
2013). Daerah Aliran Sungai Jratunseluna terdiri dari bagian hulu, tengah, dan
hilir, dari ketiga daerah tersebut mempunyai kondisi, ketinggian tempat, curah
hujan dan iklim yang berbeda, sehingga kemungkinan kandungan kalsium (Ca) di
hulu akan mengalami proses pencucian mineral (leaching) yaitu lepasnya zat Ca
dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah karena terbawa oleh
aliran air. Hal ini kemungkinan akan mempengaruhi kadar Ca pada tanah, air serta
hijauan pakan yang tumbuh di tempat tersebut sehingga konsumsi Ca pada sapi
potong di daerah hulu dan hilir juga berbeda, sehingga kecukupan Ca pada sapi
potong di kedua daerah juga berbeda, untuk itu perlu dilakukan penelitian.
Penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa
tercurah abadikan pada Nabi Muhammad Rasulullah SAW. Penulis mengucapkan
Alhamdulillah karena telah menyelesaikan penelitian dan skripsi dengan judul
“Status Mineral Kalsium pada Sapi Potong di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Jratunseluna Bagian Hulu dan Hilir”. Penulis juga menyampaikan ucapan banyak
terima kasih kepada :
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